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dari Rp150.123 juta pada periode tujuh bulan yang berakhir tanggal 31 Juli 2021 menjadi Rp62.022 
juta pada periode tujuh bulan yang berakhir tanggal 31 Juli 2022. Penurunan ini terutama 
disebabkan oleh penyelesaian proyek konstruksi pada akhir bulan Maret 2022, yang sebelumnya 
masih berjalan pada tahun 2021 dan awal tahun 2022.

Beban pokok pendapatan

Beban pokok pendapatan mengalami kenaikan sebesar Rp827.301 juta, atau 108,2%, dari 
Rp764.803 juta pada periode sembilan bulan yang berakhir tanggal 30 September 2021 menjadi 
Rp1.592.104 juta pada periode sembilan bulan yang berakhir tanggal 30 September 2022. Kenaikan 
ini terutama disebabkan oleh kenaikan beban pokok pendapatan dari jasa pertambangan, yang 
diimbangi oleh beban pokok pendapatan dari jasa konstruksi. 

Beban pokok pendapatan jasa pertambangan mengalami kenaikan sebesar Rp834.516 juta, atau 
119,6%, dari Rp697.732 juta pada periode sembilan bulan yang berakhir tanggal 30 September 
2021 menjadi Rp1.532.248 juta pada periode sembilan bulan yang berakhir tanggal 30 September 
2022. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh kenaikan beban produksi sehubungan dengan dua 

hal tersebut Perseroan mengeluarkan biaya persiapan di muka tertentu sebelum produksi dimulai 
dan pendapatan usaha dihasilkan, serta kenaikan biaya bahan bakar diesel sehubungan dengan 

September 2022.

Beban pokok pendapatan jasa konstruksi mengalami penurunan sebesar Rp11.752 juta, atau 
17,5%, dari Rp67.071juta pada periode sembilan bulan yang berakhir tanggal 30 September 2021 
menjadi Rp55.319 juta pada periode sembilan bulan yang berakhir tanggal 30 September 2022. 
Penurunan ini terutama disebabkan oleh penyelesaian proyek bendungan Lolak pada akhir bulan 
Maret 2022.

Beban pokok pendapatan dari beban produksi site mengalami kenaikan sebesar Rp826.857 
juta, atau 108,2%, dari Rp763.978 juta pada periode sembilan bulan yang berakhir tanggal 30 
September 2021 menjadi Rp1.590.835 juta pada periode sembilan bulan yang berakhir tanggal 
30 September 2022. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh kenaikan sebesar 520.983 juta dalam 
beban produksi, khususnya bahan bakar diesel, suku cadang, pelumas, band, dan bahan peledak, 
kenaikan sebesar Rp156.254juta dalam beban karyawan proyek, yang disebabkan oleh kenaikan 
jumlah karyawan sehubungan dengan proyek-proyek baru, kenaikan sebesar Rp75.809 juta dalam 
beban penyusutan, dan kenaikan sebesar Rp41.072 juta dalam beban sewa, dan kenaikan sebesar 
Rp28.557 juta dalam beban pengiriman. 

Beban pokok pendapatan dari beban stockpile mengalami kenaikan sebesar Rp444 juta, atau 
53,8%, dari Rp825 juta pada periode sembilan bulan yang berakhir tanggal 30 September 2021 
menjadi Rp1.269 juta pada periode sembilan bulan yang berakhir tanggal 30 September 2022. 

sediaan antara (intermediate stockpile), yang sebagian diimbangi oleh penurunan beban pokok 
port stockpile).

Beban pokok pendapatan mengalami kenaikan sebesar Rp587.209 juta, atau 99,2%, dari Rp592.063 
juta pada periode tujuh bulan yang berakhir tanggal 31 Juli 2021 menjadi Rp1.179.272 juta pada 
periode tujuh bulan yang berakhir tanggal 31 Juli 2022. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh 
kenaikan beban pokok pendapatan dari jasa pertambangan, yang diimbangi oleh beban pokok 
pendapatan dari jasa konstruksi. 

Beban pokok pendapatan jasa pertambangan mengalami kenaikan sebesar Rp626.290 juta, 
atau 124,2%, dari Rp504.394 juta pada periode tujuh bulan yang berakhir tanggal 31 Juli 2021 
menjadi Rp1.130.684 juta pada periode tujuh bulan yang berakhir tanggal 31 Juli 2022. Kenaikan 
ini terutama disebabkan oleh kenaikan beban produksi, yang terutama disebabkan oleh kenaikan 
harga bahan bakar diesel.

Beban pokok pendapatan jasa konstruksi mengalami penurunan sebesar Rp39.081 juta, atau 
44,6%, dari Rp87.669 juta pada periode tujuh bulan yang berakhir tanggal 31 Juli 2021 menjadi 
Rp48.588 juta pada periode tujuh bulan yang berakhir tanggal 31 Juli 2022. Penurunan ini 
terutama disebabkan oleh penyelesaian proyek konstruksi pada akhir bulan Maret 2022.

Beban pokok pendapatan dari beban produksi site mengalami kenaikan sebesar Rp586.953 juta, 
atau 99,2%, dari Rp591.408 juta pada periode tujuh bulan yang berakhir tanggal 31 Juli 2021 
menjadi Rp1.178.361 juta pada periode tujuh bulan yang berakhir tanggal 31 Juli 2022. Kenaikan 
ini terutama disebabkan oleh kenaikan sebesar Rp364.593 juta dalam beban produksi, khususnya 
bahan bakar diesel, suku cadang, pelumas, band, dan bahan peledak, kenaikan sebesar Rp116.382 
juta dalam beban karyawan proyek, yang disebabkan oleh kenaikan jumlah karyawan sehubungan 
dengan proyek-proyek baru, kenaikan sebesar Rp60.404 juta dalam beban penyusutan, dan 
kenaikan sebesar Rp23.703 juta dalam beban pengiriman, dan kenaikan sebesar Rp24.810 juta 
dalam beban sewa. 

Beban pokok pendapatan dari beban stockpile mengalami kenaikan sebesar Rp256 juta, atau 
39,1%, dari Rp655 juta pada periode tujuh bulan yang berakhir tanggal 31 Juli 2021 menjadi 
Rp911 juta pada periode tujuh bulan yang berakhir tanggal 31 Juli 2022. Kenaikan ini terutama 

intermediate 
stockpile
sediaan pelabuhan (port stockpile).

Laba (Rugi) Usaha

sebesar Rp443.796 juta mengalami kenaikan sebesar Rp13.054 juta atau sebesar 3,03.% jika 
dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 30 September 2021 sebesar Rp430.742 

bruto. 

Rp347.681 juta mengalami kenaikan sebesar Rp6.233 juta atau sebesar 1,83% jika dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2021 sebesar Rp341.448 juta. Kenaikan laba (rugi) 

Tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan tahun yang berakhir tanggal 31 
Desember 2020.

Pendapatan Usaha

Pendapatan usaha mengalami kenaikan sebesar Rp962.619 juta, atau 94,3%, dari Rp1.021.162 juta 
pada tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2020 menjadi Rp1.983.781 juta pada tahun yang 
berakhir tanggal 31 Desember 2021. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh kenaikan pendapatan 
usaha dari jasa pertambangan. 

Pendapatan usaha dari jasa pertambangan mengalami kenaikan sebesar Rp883.473 juta, atau 
97,6%, dari Rp904.884 juta pada tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2020 menjadi 
Rp1.788.357 juta pada tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2021. Kenaikan ini terutama 
disebabkan oleh kenaikan kapasitas pertambangan dan perolehan sejumlah proyek baru pada 
tahun 2021.

Pendapatan usaha dari jasa konstruksi mengalami kenaikan sebesar Rp79.146 juta, atau 68,1%, 
dari Rp116.278 juta pada tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2020 menjadi Rp195.424 
juta pada tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2021. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh 
pekerjaan tambahan sehubungan dengan Proyek Bendungan Lolak PT PP di Sulawesi.

Beban pokok pendapatan

Beban pokok pendapatan mengalami kenaikan sebesar Rp489.574 juta, atau 72,0%, dari Rp680.086 
juta pada tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2020 menjadi Rp1.169.657 juta pada tahun 
yang berakhir tanggal 31 Desember 2021. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh kenaikan beban 
pokok pendapatan dari jasa pertambangan, yang terkait dengan penggunaan bahan bakar diesel, 
suku cadang, ban, bahan peledak, dan beban personel proyek, serta penyusutan alat berat dan 
perlengkapan tambang. 

Beban pokok pendapatan jasa pertambangan mengalami kenaikan sebesar Rp464.415 juta, 
atau 77,1%, dari Rp602.667 juta pada tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2020 menjadi 
Rp1.067.082 juta pada tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2021. Kenaikan ini terutama 
disebabkan oleh kenaikan beban produksi, yang terutama disebabkan oleh kenaikan harga bahan 
bakar diesel.

Beban pendapatan dari jasa konstruksi mengalami kenaikan sebesar Rp25.156 juta, atau 32,5%, 
dari Rp77.419 juta pada tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2020 menjadi Rp192.575 juta 
pada tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2021. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh 
pekerjaan tambahan sehubungan dengan Proyek Bendungan Lolak PT PP di Sulawesi.

Beban pokok pendapatan dari beban produksi site mengalami kenaikan sebesar Rp489.050 juta, 
atau 72,0%, dari Rp679.449 juta pada tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2021 menjadi 
Rp1.168.499 juta pada tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2022. Kenaikan ini terutama 
disebabkan oleh kenaikan sebesar Rp353.993 juta dalam beban produksi, khususnya bahan bakar 
diesel, suku cadang, pelumas, ban, dan bahan peledak, kenaikan sebesar Rp86.165 juta dalam 
beban karyawan proyek, yang disebabkan oleh kenaikan jumlah karyawan, kenaikan sebesar 
Rp49.207 juta dalam beban penyusutan, serta kenaikan beban pengiriman, peralatan, kantor 
proyek, asuransi, dan telekomunikasi. Kenaikan tersebut sebagian diimbangi oleh penurunan 
sebesar Rp26.866 juta dalam beban sewa dan penurunan beban perjalanan. 

Beban pokok pendapatan dari beban stockpile mengalami kenaikan sebesar Rp521 juta, atau 
81,8%, dari Rp637 juta pada tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2020 menjadi Rp1.158 
juta pada tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2021. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh 

intermediate stockpile).

Laba (Rugi) Usaha

sebesar Rp675.410 juta mengalami kenaikan sebesar Rp440.802 juta atau sebesar 187,89% jika 
dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp234.608 

bruto. 

Tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan tahun yang berakhir tanggal 31 
Desember 2019.

Pendapatan usaha

Pendapatan usaha mengalami kenaikan sebesar Rp387.309 juta, atau 61,1%, dari Rp633.853 juta 
pada tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2019 menjadi Rp1.021.162 juta pada tahun yang 
berakhir tanggal 31 Desember 2020. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh kenaikan pendapatan 
usaha dari jasa pertambangan, yang didorong oleh pembukaan sejumlah proyek baru di situs         
PT Sebuku Tanjung Coal dan PT Makmur Lestari Primatama. 

Pendapatan usaha dari jasa pertambangan mengalami kenaikan sebesar Rp401.071 juta, 
atau 79,6%, dari Rp503.813 juta pada tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2019 menjadi 
Rp904.884 juta pada tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2020. Kenaikan ini terutama 
disebabkan oleh proyek pertambangan batu bara Perseroan yang baru untuk PT Sebuku Tanjung 
Coal.

Pendapatan usaha dari jasa konstruksi mengalami penurunan sebesar Rp13.763 juta, atau 10,6%, 
dari Rp130.040 juta pada tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2019 menjadi Rp116.278 juta 
pada tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2020. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh 

Beban pokok pendapatan

Beban pokok pendapatan mengalami kenaikan sebesar Rp161.937 juta, atau 31,3%, dari 
Rp518.149 juta pada tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2019 menjadi Rp680.086 juta pada 
tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2020. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh kenaikan 
beban pokok pendapatan dari jasa pertambangan, yang diimbangi dengan penurunan beban 
pokok pendapatan dari jasa konstruksi. 

Beban pokok pendapatan jasa pertambangan mengalami kenaikan sebesar Rp190.622 juta, 
atau 46,3%, dari Rp412.045 juta pada tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2019 menjadi 
Rp602.667 juta pada tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2020. Kenaikan ini terutama 
disebabkan oleh pembukaan sejumlah situs proyek baru untuk PT Sebuku Tanjung Coal dan             
PT Makmur Lestari Primatama, yang menyebabkan kenaikan  penggunaan bahan bakar diesel, 
suku cadang, dan bahan peledak.

Beban pokok pendapatan dari jasa konstruksi mengalami penurunan sebesar Rp28.685 juta, 
atau 27,0%, dari Rp106.104 juta pada tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2019 menjadi 
Rp77.419 juta pada tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2020. Kenaikan ini terutama 

Beban pokok pendapatan dari beban produksi site mengalami kenaikan sebesar Rp191.996 juta, 
atau 31,3%, dari Rp517.453 juta pada tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2019 menjadi 
Rp679.449 juta pada tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2020. Kenaikan ini terutama 
disebabkan oleh kenaikan sebesar Rp140.621 juta dalam beban produksi, khususnya bahan bakar 
diesel, suku cadang, pelumas, ban, dan bahan peledak, kenaikan sebesar Rp42.059 juta dalam 
beban karyawan proyek, yang disebabkan oleh kenaikan jumlah karyawan untuk proyek baru         
PT Sebuku Tanjung Coal dan PT Makmur Lestari Primatama, serta kenaikan sebesar Rp27.863 juta 
dalam beban penyusutan, serta kenaikan beban pemeliharaan, pengiriman, peralatan, kantor 
proyek, perjalanan, asuransi, dan telekomunikasi. Kenaikan tersebut sebagian diimbangi oleh 
penurunan sebesar Rp65.016 juta dalam beban sewa dan penurunan beban pelabuhan untuk 
pemuatan ke tongkang.

Beban pokok pendapatan dari beban stockpile mengalami penurunan sebesar Rp59 juta, atau 
8,5%, dari Rp696 juta pada tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2019 menjadi Rp637 juta 
pada tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2020. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh 

intermediate stockpile), yang 

(port stockpile).

Laba (Rugi) Usaha

sebesar Rp234.608 juta mengalami kenaikan sebesar Rp191.571 juta atau sebesar 445,13% jika 
dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp43.037 juta. 

Keterangan lebih lengkap mengenai komponen utama laporan laba rugi dapat dilihat pada Bab 
V Prospektus.

ASET, LIABILITAS, DAN EKUITAS

Aset

Per tanggal 30 September 2022 dibandingkan 31 Desember 2021

Total aset Perseroan per tanggal 30 September 2022 berjumlah Rp3.094.788 juta, yang mewakili 
kenaikan sebesar Rp690.683 juta, atau 28,7% dibandingkan total aset sebesar Rp2.404.105 juta 

dalam aset aset tetap, piutang usaha dan aset lain-lain. 

Per tanggal 31 Juli 2022 dibandingkan 31 Desember 2021

Total aset Perseroan per tanggal 31 Juli 2022 berjumlah Rp2.872.048 juta, yang mewakili kenaikan 
sebesar Rp467.943 juta, atau 19,5% dibandingkan total aset sebesar Rp2.404.105 juta per tanggal 

lain-lain, kenaikan kas dan setara kas serta kas dan setara kas yang dibatasi penggunaannya.

Per tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan 31 Desember 2020

Total aset Perseroan per tanggal 31 Desember 2021 berjumlah Rp2.404.105 juta, yang mewakili 
kenaikan sebesar Rp1.125.543 juta, atau 88,0% dibandingkan total aset sebesar Rp1.278.562 juta 
per tanggal 31 Desember 2020. Kenaikan total aset Perseroan terutama disebabkan oleh kenaikan 
aset tetap dan uang muka pembelian aset tetap, serta piutang usaha.

Per tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan 31 Desember 2019

Total aset Perseroan per tanggal 31 Desember 2020 berjumlah Rp1.278.562 juta, yang mewakili 
kenaikan sebesar Rp473.198 juta, atau 58,8% dibandingkan total aset sebesar Rp805.364 juta 
per tanggal 31 Desember 2019. Kenaikan tersebut terutama disebabkan oleh penambahan aset 
tetap, terutama untuk mendukung situs proyek PT Sebuku Tanjung Coal dan PT Makmur Lestari 
Primatama. 

Liabilitas

Per tanggal 30 September 2022 dibandingkan 31 Desember 2021

Total liabilitas Perseroan per tanggal 30 September 2022 berjumlah Rp2.234.775 juta, yang 
mewakili kenaikan sebesar Rp430.328 juta, atau 23,8%, dibandingkan total liabilitas sejumlah 
Rp1.804.447 juta per tanggal 31 Desember 2021. Kenaikan tersebut disebabkan oleh kenaikan 
utang sewa pembiayaan, pendapatan diterima dimuka,  dan utang bank sehubungan dengan 
kenaikan kapasitas pertambangan dan proyek-proyek baru.

Per tanggal 31 Juli 2022 dibandingkan 31 Desember 2021

Total liabilitas Perseroan per tanggal 31 Juli 2022 berjumlah Rp2.062.441 juta, yang mewakili 
kenaikan sebesar Rp257.994 juta, atau 14,3%, dibandingkan total liabilitas sejumlah Rp1.804.447 
juta per tanggal 31 Desember 2021. Kenaikan tersebut disebabkan oleh kenaikan utang lain-
lain, biaya yang masih harus dibayar, dan utang bank sehubungan dengan kenaikan kapasitas 
pertambangan dan proyek-proyek baru.

Per tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan 31 Desember 2020

Total liabilitas Perseroan per tanggal 31 Desember 2021 berjumlah Rp1.804.447 juta, yang 
mewakili kenaikan sebesar Rp618.332 juta, atau 52,1%, dibandingkan total liabilitas sejumlah 
Rp1.186.115 juta per tanggal 31 Desember 2020. Kenaikan tersebut didorong oleh kenaikan utang 
usaha dan utang sewa pembiayaan sehubungan dengan sejumlah proyek baru, terutama Keins 

Per tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan 31 Desember 2019

Total liabilitas Perseroan per tanggal 31 Desember 2020 berjumlah Rp1.186.115 juta, yang 
mewakili kenaikan sebesar Rp334.828 juta, atau 39,2%, dibandingkan total liabilitas sejumlah 
Rp851.287 per tanggal 31 Desember 2019. Kenaikan tersebut terutama disebabkan oleh kenaikan 
utang usaha dan utang bank sehubungan dengan situs proyek PT Sebuku Tanjung Coal dan              
PT Makmur Lestari Primatama.

Ekuitas

Per tanggal 30 September 2022 dibandingkan 31 Desember 2021

Total ekuitas Perseroan per tanggal 30 September 2022 berjumlah Rp860.013 juta, yang mewakili 
kenaikan sebesar Rp260.355 juta, atau 43,4% dibandingkan total ekuitas sejumlah Rp599.658 juta 
per tanggal 31 Desember 2021. Kenaikan tersebut disebabkan oleh kenaikan dalam laba ditahan 

Per tanggal 31 Juli 2022 dibandingkan 31 Desember 2021

Total ekuitas Perseroan per tanggal 31 Juli 2021 berjumlah Rp809.607 juta, yang mewakili kenaikan 
sebesar Rp209.949 juta, atau 35,0% dibandingkan total ekuitas sejumlah Rp599.658 juta per 
tanggal 31 Desember 2021. Kenaikan tersebut disebabkan oleh kenaikan dalam laba ditahan dan 

Per tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan 31 Desember 2020

Total ekuitas Perseroan per tanggal 31 Desember 2021 berjumlah Rp599.658 juta, yang mewakili 
kenaikan sebesar Rp507.211 juta dibandingkan total ekuitas sejumlah Rp92.447 juta per tanggal 
31 Desember 2020. Kenaikan tersebut disebabkan oleh kenaikan dalam modal saham dan 

Per tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan 31 Desember 2019

Total ekuitas Perseroan per tanggal 31 Desember 2020 berjumlah Rp92.447 juta, yang mewakili 
kenaikan sebesar Rp138.370 juta dibandingkan total ekuitas sejumlah Rp(945.923) juta per tanggal 
31 Desember 2019. Kenaikan tersebut disebabkan kenaikan pendapatan anak perusahaan, yaitu 

Keterangan lebih lengkap mengenai aset, liabilitas, dan ekuitas dapat dilihat pada Bab V 
Prospektus.

Keterangan lebih lengkap mengenai analisis dan pembahasan oleh manajemen dapat dilihat pada 
Bab V Prospektus.

FAKTOR RISIKO

RISIKO UTAMA 

• Risiko Pelaksanaan dan Penyelesaian Proyek

besar di antaranya berada di luar kendali Perseroan, yang dapat mengakibatkan kenaikan 
material dalam biaya dan menimbulkan dampak merugikan terhadap kegiatan usaha, kinerja 
operasi, arus kas, dan kondisi keuangan Perseroan.

Penambangan batu bara dan nikel serta konstruksi menghadapi berbagai bahaya geoteknik 
dan risiko yang secara inheren melekat pada pengembangan dan produksi sumber daya 
alam. Terjadinya bahaya dan risiko tersebut dapat menyebabkan kenaikan dalam modal atau 

benda, atau lingkungan hidup. Secara khusus, bahaya yang terkait dengan jasa pertambangan 

- pengawaairan, penurunan dalam pengisian air tanah, pengalihan aliran air tanah, atau 
banjir;  

- isu integritas struktural lorong dan terowongan, termasuk keruntuhan struktur atau tanah 
amblas;

- pelepasan gas ke udara atau pelumas dan bahan bakar minyak ke anak sungai;
- penumpukan sedimen atau pembentukan dolin (sinkhole) dan penurunan permukaan 

tanah;

Apabila risiko yang terkait dengan salah satu bahaya operasional atau bahaya operasional 
lainnya terjadi, operasi Perseroan dapat mengalami gangguan dan penundaan selama jangka 

menimbulkan dampak merugikan yang material terhadap kegiatan usaha, kinerja operasi, arus 
kas, dan kondisi keuangan Perseroan.

RISIKO USAHA

• Risiko Persaingan Industri
• Risiko Ketergantungan Terhadap Beberapa Pelanggan
• Risiko Bisnis dan Operasional

• Risiko Kenaikan Biaya Operasional
• Risiko Sumber Daya Manusia
• Risiko Terkait Pendanaan

RISIKO UMUM

• Risiko Makroekonomi

• Risiko Bencana Alam

RISIKO BAGI INVESTOR

• Kondisi Perekonomian dan Pasar Modal di Negara Lain yang Memiliki Pengaruh Pada Kondisi 
Pasar Modal Indonesia.

Perdana Saham Perseroan.

KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN  AKUNTAN PUBLIK

Laporan keuangan konsolidasian Perseroan telah diaudit oleh KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono, 
auditor independen, berdasarkan standar audit yang ditetapkan oleh IAPI, dengan opini tanpa 

1 Desember 2022 atas laporan keuangan konsolidasian Perseroan tanggal 31 Juli 2022, 2021 dan 
untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2021, 2020 dan 2019, yang perlu 

dampak material terhadap keadaan keuangan dan hasil usaha Perseroan.  

30 September 31 Juli 31 Desember
2022* 2022 2021 2020 2019

470.994 444.382 328.869 277.855 272.480
Liabilitas imbalan pasca kerja karyawan 32.363 32.363 33.859 28.380 23.395

23.537 23.541 3.035 24.452 24.452
Jumlah Liabilitas Jangka Panjang 741.996 709.492 482.656 560.205 336.449
JUMLAH LIABILITAS 2.234.775 2.062.441 1.804.447 1.186.115 851.287

EKUITAS
Ekuitas yang dapat diatribusikan kepada Pemilik 

Modal saham 250.600 250.600 250.600 6.500 6.500
Tambahan modal disetor atas pengampunan pajak 17.348 17.348 17.348 17.348 17.348

1.365 1.365 1.424 818 205
Saldo laba (rugi)

Telah ditentukan penggunaannya 50.120 50.120 1.300 - -
Belum ditentukan penggunaannya 353.381 313.649 197.083 38.787 -47.554

Ekuitas yang dapat diatribusikan kepada Pemilik 672.814 633.082 467.755 63.453 -23.501

187.199 176.525 131.903 28.994 -22.422
Jumlah Ekuitas 860.013 809.607 599.658 92.447 -45.923
JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 3.094.788 2.872.048 2.404.105 1.278.562 805.364

*Tidak diaudit

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN 

(dalam juta Rupiah)

30 September 31 Juli 31 Desember
2022* 2021* 2022 2021 2021 2020 2019

PENDAPATAN USAHA
Pendapatan usaha 2.171.206 1.289.367 1.637.835 1.011.357 1.983.781 1.021.162 633.853
Beban pokok pendapatan 1.592.104 764.803 1.179.272 592.063 1.169.657 680.086 518.149
LABA BRUTO 579.102 524.564 458.563 419.294 814.124 341.076 115.704
Beban usaha 135.306 93.822 110.882 77.846 124.152 89.017 65.730
LABA (RUGI) USAHA 443.796 430.742 347.681 341.448 689.972 252.059 49.974
Penghasilan lain-lain 5.784 220 3.428 172 936 747 7.798
Beban lain-lain (44.509) (15.989) (27.968) (15.696) (16.755) (17.451) (6.937)
Beban keuangan (124.556) (56.574) (93.326) (56.369) (102.626) (79.515) (46.723)
LABA (RUGI) SEBELUM PAJAK 280.515 358.399 229.815 269.555 571.527 155.840 4.112

Kini (24.316) (52.497) (23.889) (25.550) (72.525) (17.631) -
Tangguhan 4.230 7.648 4.097 7.750 7.634 (10.492) 1.643

(20.086) (44.849) (19.792) (17.800) (64.891) (28.123) 1.643
LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN 260.429 313.550 210.023 251.755 506.636 127.717 5.755

(74) 405 (74) 405            575 907 303
260.355 313.955 209.949 252.160 507.211 128.624 6.058

205.118 250.675 165.386 198.175     403.696 86.342 4.168
55.311 62.875 44.637 53.580     102.940 41.375 1.587

Laba (Rugi) Bersih Tahun Berjalan 260.429 313.550 210.023 251.755     506.636 127.717 5.755
LABA (RUGI) KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN YANG 

DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA:
205.058 251.099 165.326 198.529 404.302 86.856 4.373

55.297 62.926 44.623 53.631 102.909 41.768 1.685
Laba (Rugi) Komprehensif Tahun Berjalan 260.355 313.955 209.949 252.160 507.211 128.624 6.058
LABA (RUGI) PER SAHAM DASAR (RUPIAH PENUH) 82 20 66 16 32 13.283.385 641.231

*Tidak diaudit

RASIO KEUANGAN

31 September 31 Juli 31 Desember
2022* 2022(4) 2021 2020 2019

Rasio Pertumbuhan(1) (%)
68,39 61,94 94,27 61,10 51,61

Laba Bruto 10,40 9,37 138,69 194,78 994,85
-3,73 -1,85 187,89 445,13 -133,90
2,92 14,66 144,25 166,18 -387,47

Laba (Rugi) Bersih Tahun Berjalan -16,94 -16,58 296,69 2.119,24 -104,69
Total Aset 28,73 19,46 88,03 58,76 8,53
Total Liabilitas 23,85 14,30 52,13 39,33 7,21

43,42 35,01 548,65 301,31 11,66

Rasio Keuangan (x)
2,60 2,55 3,01 12,83 -18,54
0,72 0,72 0,75 0,93 1,06
0,28 0,28 0,25 0,07 -0,06
0,45 0,46 0,41 0,13 -0,25
2,55 2,49 3,03 1,25 0,55

(2) 6,31 8,51 7,95 4,29 2,74
(3) 0,56 0,59 0,85 0,42 0,28

Rasio Usaha (%)
26,67 28,00 41,04 33,40 18,25
18,39 19,52 34,05 22,97 6,79
36,18 48,48 42,03 33,43 20,23
11,99 12,82 25,54 12,51 0,91
11,99 12,82 25,57 12,60 0,96

Return on Asset 11,22 12,54 21,07 9,99 0,71
14,42 12,53 21,10 10,06 0,75

Return on Equity 40,38 44,47 84,49 138,15 -12,53
30,27 25,93 84,58 139,13 -13,19

Rasio Likuiditas (x)
0,01 0,01 0,01 0,01 0,02
0,73 0,75 0,67 0,80 1,13

* Tidak diaudit

(1) Seluruh rasio pertumbuhan dihitung dengan membagi kenaikan (penurunan) saldo akun-akun 
pada tahun yang bersangkutan dengan saldo akun-akun tersebut pada tahun sebelumnya.

keuangan.

beban keuangan dan pokok utang berbunga.

(4) Rasio dibandingkan dengan laporan keuangan 31 Desember 2021 atau periode 7 (tujuh) bulan 
yang berakhir pada 31 Juli 2022 yang disetahunkan.

Prospektus.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN

FAKTOR SIGNIFIKAN YANG MEMENGARUHI KINERJA OPERASI

1. Penyelesaian proyek dalam pengembangan yang berjalan maupun di masa depan 
2. Permintaan atas jasa pertambangan Perseroan
3. Belanja modal dan imbal hasil modal yang diharapkan
4. Penyempurnaan operasional dan pengendalian beban produksi

6. Persaingan
7. Kebijakan pemerintah dan perkembangan hukum

dilihat pada Bab V Prospektus.

KOMPONEN UTAMA LAPORAN LABA RUGI

Tahun yang berakhir tanggal 30 September 2022 dibandingkan tahun yang berakhir tanggal 
30 September 2021 serta  tahun yang berakhir tanggal 31 Juli 2022 dibandingkan tahun yang 
berakhir tanggal 31 Juli 2021.

Pendapatan Usaha

Pendapatan usaha mengalami kenaikan sebesar Rp881.839 juta, atau 68,4%, dari Rp1.289.367 juta 
pada periode sembilan bulan yang berakhir tanggal 30 September 2021 menjadi Rp2.171.206 juta 
pada periode sembilan bulan yang berakhir tanggal 30 September 2022. Kenaikan ini terutama 
disebabkan oleh kenaikan pendapatan usaha dari jasa pertambangan, yang diimbangi oleh 
penurunan pendapatan usaha dari jasa konstruksi. 

Pendapatan usaha dari jasa pertambangan mengalami kenaikan sebesar Rp970.857 juta, atau 
87,3%, dari Rp1.112.500 juta pada periode sembilan bulan yang berakhir tanggal 30 September 
2021 menjadi Rp2.083.357  juta pada periode sembilan bulan yang berakhir tanggal 30 September 
2022. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh peningkatan produksi proyek-proyek yang ada dan 
dimulainya produksi pada proyek-proyek baru, serta kenaikan harga jual rata-rata kami jasa karena 
kenaikan harga BBM. 

Pendapatan usaha dari jasa konstruksi mengalami penurunan sebesar Rp101.650 juta, atau 57,5%, 
dari Rp176.867 juta pada periode sembilan bulan yang berakhir tanggal 30 September 2021 
menjadi Rp75.217 juta pada periode sembilan bulan yang berakhir tanggal 30 September 2022. 
Penurunan ini terutama disebabkan oleh penyelesaian proyek konstruksi pada akhir bulan Maret 
2022, yang sebelumnya masih berjalan pada tahun 2021 dan awal tahun 2022. 

Pendapatan usaha mengalami kenaikan sebesar Rp626.478 juta, atau 61,9%, dari Rp1.011.357 
juta pada periode tujuh bulan yang berakhir tanggal 31 Juli 2021 menjadi Rp1.637.835 juta pada 
periode tujuh bulan yang berakhir tanggal 31 Juli 2022. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh 
kenaikan pendapatan usaha dari jasa pertambangan, yang diimbangi oleh penurunan pendapatan 
usaha dari jasa konstruksi. 

Pendapatan usaha dari jasa pertambangan mengalami kenaikan sebesar Rp714.579 juta, atau 
83,0%, dari Rp861.234 juta pada periode tujuh bulan yang berakhir tanggal 31 Juli 2021 menjadi 
Rp1.575.813 juta pada periode tujuh bulan yang berakhir tanggal 31 Juli 2022. Kenaikan ini 
terutama disebabkan oleh kenaikan harga jual rata-rata jasa yang diberikan Perseroan akibat 
kenaikan harga BBM dan kenaikan produksi dalam proyek baru maupun lama.

Pendapatan usaha dari jasa konstruksi mengalami penurunan sebesar Rp88.101 juta, atau 58,7%, 

PROSPEKTUS RINGKAS
INFORMASI DALAM DOKUMEN INI MASIH DAPAT DILENGKAPI DAN/ATAU DIUBAH. PERNYATAAN PENDAFTARAN EFEK INI TELAH DISAMPAIKAN 
KEPADA OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”) NAMUN BELUM MEMPEROLEH PERNYATAAN EFEKTIF DARI OJK. DOKUMEN INI HANYA DAPAT 
DIGUNAKAN DALAM RANGKA PENAWARAN AWAL TERHADAP EFEK INI. EFEK INI TIDAK DAPAT DIJUAL SEBELUM PERNYATAAN PENDAFTARAN 
YANG TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OJK MENJADI EFEKTIF. PEMESANAN UNTUK MEMBELI EFEK INI HANYA DAPAT DILAKSANAKAN SETELAH 
CALON PEMBELI ATAU PEMESAN MENERIMA ATAU MEMPUNYAI KESEMPATAN UNTUK MEMBACA PROSPEKTUS.

OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK’) TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI. TIDAK JUGA 
MENYATAKAN KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS RINGKAS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL 
TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

PT HILLCON TBK
Kegiatan Usaha Utama:

Aktivitas Perusahaan Holding, Aktivitas Konsultasi Manajemen serta 
Jasa Pertambangan dan Jasa Konstruksi melalui Perusahaan Anak

Kantor Pusat:
Blok R2, Jl. Taman Modern No. 19

RT.014/RW.006, Ujung Menteng, Kecamatan Cakung, Kota Jakarta Timur,
Daerah Khusus Ibukota Jakarta 13960

Telp. (62 21) 4618458
Faks. (62 21) 4618457

Email: corporate.secretary@hillcon.co.id
Situs web: www.hillcon.co.id

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM
Sebanyak-banyaknya 442.300.000 (empat ratus empat puluh dua juta tiga ratus ribu) saham biasa atas nama yang seluruhnya adalah Saham Baru dan dikeluarkan 
dari portepel Perseroan, dengan nilai nominal Rp100,- (seratus Rupiah) setiap saham, yang mewakili sebanyak-banyaknya 15% (lima belas persen) dari jumlah modal 
ditempatkan dan disetor penuh Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham (“Saham Yang Ditawarkan”), dan ditawarkan kepada Masyarakat dengan 
Harga Penawaran Rp1.250,- (seribu dua ratus lima puluh Rupiah) sampai Rp2.000,- (dua ribu Rupiah) setiap saham. Pemesanan Saham melalui Sistem Penawaran 
Umum Elektronik harus disertai dengan ketersediaan dana yang cukup pada Rekening Dana Nasabah (“RDN”) pemesan yang terhubung dengan Sub Rekening Efek 
Pemesan yang digunakan untuk melakukan pemesanan saham. Jumlah seluruh nilai Penawaran Umum Perdana Saham ini adalah sebanyak-banyaknya sebesar 
Rp884.600.000.000,- (delapan ratus delapan puluh empat miliar enam ratus juta Rupiah).
Saham Yang Ditawarkan akan memberikan kepada pemegangnya hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah 
ditempatkan dan disetor penuh, termasuk antara lain hak atas pembagian dividen, hak untuk menghadiri dan mengeluarkan suara dalam Rapat Umum Pemegang 
Saham (“RUPS”), hak atas pembagian saham bonus, Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (”HMETD”) dan hak atas pembagian sisa aset dalam hal terjadi likuidasi. 
Hak-hak tersebut sesuai dengan Pasal 52 ayat 1 UUPT.
Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek yang namanya tercantum di bawah ini menjamin dengan kesanggupan penuh (full comittment) terhadap 
Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan.

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

PARA PENJAMIN EMISI EFEK

(Penjamin Emisi Efek lain (Jika ada) akan ditentukan kemudian)

Prospektus Awal ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 12 Januari 2023

PROSPEKTUS INI PENTING DAN PERLU MENDAPAT PERHATIAN SEGERA. APABILA TERDAPAT KERAGUAN PADA TINDAKAN YANG AKAN DIAMBIL, 
SEBAIKNYA BERKONSULTASI DENGAN PIHAK YANG KOMPETEN.

PT HILLCON Tbk (“PERSEROAN”) DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN SEMUA 
INFORMASI, FAKTA, DATA ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS INI.

SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM INI SELURUHNYA AKAN DICATATKAN PADA PT BURSA EFEK INDONESIA (‘BEI’).

FAKTOR RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO PELAKSANAAN DAN PENYELESAIAN PROYEK. FAKTOR RISIKO PERSEROAN 
SELENGKAPNYA DICANTUMKAN PADA BAB VI DI DALAM PROSPEKTUS AWAL INI.

RISIKO TERKAIT INVESTASI PADA SAHAM PERSEROAN YAITU TIDAK LIKUIDNYA SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA 
SAHAM INI. RISIKO TERKAIT INVESTASI PADA SAHAM PERSEROAN SELENGKAPNYA DICANTUMKAN PADA BAB VI DI DALAM PROSPEKTUS AWAL 
INI.

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI, TETAPI SAHAM-SAHAM TERSEBUT 
AKAN DIDISTRIBUSIKAN SECARA ELEKTRONIK YANG AKAN DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK 
INDONESIA (“KSEI”).

INDIKASI JADWAL

PENAWARAN UMUM

STRUKTUR PERMODALAN DAN PEMEGANG SAHAM

Struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan terakhir sebagaimana termaktub 

Administrasi Jakarta Selatan, dan telah memperoleh persetujuan Menkumham sesuai dengan 

database

BNRI No. 70 tanggal 31 Agustus 2022 (“Akta No. 4/2022”) juncto

Keterangan
Nilai Nominal Rp100,- per Saham

Jumlah Saham Jumlah Nilai 
Nominal (Rp) %

Modal Dasar 10.000.000.000 1.000.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor

2.029.860.000 202.986.000.000 81
2. PT Bukit Persada Indonesia 476.140.000 47.614.000.000 19
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 2.506.000.000 250.600.000.000 100
Saham Dalam Portepel 7.494.000.000 749.400.000.000 -

KETERANGAN MENGENAI SAHAM YANG DITAWARKAN

atas nama yang seluruhnya adalah Saham Baru dan 
dikeluarkan dari portepel Perseroan, yang mewakili 
sebanyak-banyaknya 15% (lima belas persen) dari 
modal ditempatkan dan disetor Perseroan setelah 

sampai Rp2.000,- (dua ribu Rupiah)

ratus delapan puluh empat miliar enam ratus juta 
Rupiah)

kepada pemegangnya hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari 

ini, maka struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan sebelum dan setelah 

Keterangan

Nilai Nominal Rp100,- per Saham Nilai Nominal Rp100,- per Saham

Jumlah Saham Jumlah Nilai 
Nominal (Rp) % Jumlah Saham Jumlah Nilai 

Nominal (Rp) %

Modal Dasar 10.000.000.000 1.000.000.000.000 10.000.000.000 1.000.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor

2.029.860.000 202.986.000.000 81,00 2.029.860.000 202.986.000.000 68,85
2. PT Bukit Persada Indonesia 476.140.000 47.614.000.000 19,00 476.140.000 47.614.000.000 16,15
3. Masyarakat - - - 442.300.000 44.230.000.000 15,00
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 2.506.000.000 250.600.000.000 100,00 2.948.300.000 294.830.000.000 100,00
Saham Dalam Portepel 7.494.000.000 749.400.000.000 - 7.051.700.000 705.170.000.000 -

KEGIATAN USAHA PERSEROAN DAN PERUSAHAAN ANAK

menjadi perusahaan yang terkemuka dan selalu berupaya memberikan pelayanan dengan hasil 

batu bara dan mineral, kontraktor sipil, pekerjaan tanah, konstruksi daerah sungai, dan bendungan.

Keterangan lebih lengkap mengenai kegiatan usaha Perseroan dan Perseroan Anak dapat dilihat 
pada Bab VIII Prospektus.

KETERANGAN MENGENAI PERUSAHAAN ANAK DAN PERUSAHAAN ASOSIASI

Pada saat Prospektus ini diterbitkan, Perseroan memiliki Perusahaan Anak dan Perusahaan 

No. Nama Kegiatan Usaha Kepemilikan (%) Tahun Berdiri Tahun       
Penyertaan

Status Berop-
erasi

Kontribusi 
Terhadap 

Pendapatan (%)
Perusahaan Anak
1.                                           Jasa Pertam-

bangan, Jasa 
Konstruksi dan 
Penyewaan 

dan Peralatan 
Industri

80%
Kepemilikan 

langsung)

1995 2008 Beroperasi se-
cara komersial

98,78

2.                                           -
ing Indonesia 

Pertambangan 80%
(Kepemilikan 

langsung)

2021 2021 Belum berop-
erasi secara 
komersial

-

3.                                           
Industrial Assets 

Perdagangan 
Besar Mesin 
Kantor dan 
Industri, Suku 
Cadang dan Per-
lengkapannya

80%
(Kepemilikan 

langsung)

2021 2021 Belum berop-
erasi secara 
komersial

-

4.                                           80%
(Kepemilikan 

langsung)

2021 2021 Belum berop-
erasi secara 
komersial

-

5.                                           PT Jaya Berkat Penggalian 
Batu dan Per-
dagangan Besar 
Semen, Kapur, 
Pasir dan Batu

51%

Mining)

2012 2016 Belum berop-
erasi secara 
komersial

-

6.                                           
Tama (PST)

Perdagangan 
Besar Suku 
Cadang dan 
Reparasi Mesin 
untuk Keperluan 
Khusus

90% 2021 2021 Beroperasi se-
cara komersial

1,22

Perusahaan Asosiasi
7.                                           Jasa penunjang 

pertambangan 
dan penggalian

40% 2021 2021 Beroperasi se-
cara komersial

Belum memberi-
kan kontribusi*

kontribusi sampai dengan 31 Juli 2022.

PROSPEK USAHA

Prospek sektor pertambangan dan konstruksi sipil di Indonesia masih banyak ruang untuk 
berkembang dan banyak pasar atau sumber daya manusia dan alam yang memiliki potensi 

Indonesia memiliki cadangan batubara sebanyak 31,7 miliar ton dan sumber daya batu bara 
sebanyak 91,6 miliar ton. Asosiasi Pertambangan Batubara Indonesia (APBI) menyampaikan bahwa 
sektor pertambangan batubara bisa bertahan dan berkembang. Pemulihan ekonomi di beberapa 
negara termasuk China sebagai pasar utama batubara serta dipengaruhi siklus musim yang akan 
berdampak pada permintaan batu bara yang meningkat sepert musim dingin di berbagai negara 

Australia menjadi menurun, serta hubungan Cina dan Australia yang sedang memanas membuat 

kebutuhan bahan bakar pembangkit di Indonesia hingga 153 juta ton pada tahun 2030. Kebutuhan 

Pasar hasil tambang nikel mengalami kenaikan dan memiliki prospek kedepan yang bagus. Salah 
satu yang mendorong adalah produksi baja nirkarat yang menggunakan nikel sebagai salah satu 

mengalami kenaikan menjadi 58 juta ton atau naik sebesar 3% year on year pada tahun 2022. Di 

menjadi negara penghasil baja nirkarat kedua terbesar. Sumber daya nikel yang melimpah di 
Indonesia diperkirakan akan menigkatkan produksi baja nirkarat lebih dari 6% pada tahun 2022.

untuk mengimbangi kenaikan ini. Dengan adanya kenaikan ini, persediaan nikel China mengalami 
penurunan 73,7% year on year menjadi pada kuartal kedua 2021 dan impor China mengalami 
kenaikan 45,5% pada kuartal kedua 2021 menjadi 55.000 ton. Selain itu, permintaan global atas 
nikel diharapkan dapat tumbuh dalam jangka panjang seiringan dengan perkembangan produksi 

pesat dalam 10 tahun kedepan. 

Keterangan lebih lengkap mengenai prospek usaha Perseroan dapat dilihat pada Bab VIII 
Prospektus.

RENCANA PENGGUNAAN DANA

akan digunakan oleh Perseroan untuk memberikan pinjaman kepada Perusahaan Anak Perseroan, 

pemeliharaan seluruh alat-alat berat;

• sisanya sekitar 45% (empat puluh lima persen) akan digunakan untuk belanja modal yang 

sarana penunjang lainnya. 

Keterangan lebih lengkap mengenai rencana penggunaan dana dapat dilihat pada Bab II 
Prospektus.

IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING

dengan laporan posisi keuangan Perseroan serta laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif 
lain, laporan perubahan ekuitas dan laporan arus kas untuk periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir 
pada tanggal 31 Juli 2021 dan 2020 serta tahun yang berakhir pada 31 Desember 2021, 2020 
dan 2019 beserta catatan–catatan atas laporan keuangan tersebut yang terdapat di bagian lain 
dalam Prospektus. Calon Investor juga harus membaca Bab V Prospektus yang berjudul Analisis 
dan Pembahasan oleh Manajemen.

tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021, 2020 dan 2019 yang telah diaudit oleh 

dalam laporannya tertanggal 1 Desember 2022. yang ditandatangani oleh Florus Daeli, rekan 

No. AP 0126.

2022 merupakan laporan keuangan yang diambil dari informasi keuangan yang menjadi tanggung 

Pengungkapan laporan keuangan untuk periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal 

dan Stabilitas Pasar Modal Akibat Penyebaran Corona Virus Disease 2019.

LAPORAN POSISI KEUANGAN

(dalam juta Rupiah)
30 September 31 Juli 31 Desember

2022* 2022 2021 2020 2019
ASET
ASET LANCAR
Kas dan setara kas 16.762 17.092 11.739 7.843 7.918
Piutang usaha 761.566 720.096 594.552 431.845 498.197

1.201 581 570 492 9.524
Persediaan 64.623 61.057 58.120 34.862 27.671

248.008 217.558 224.179 23.885 36.997
Pajak dibayar dimuka 11.800 6.374 5.526 - -
Jumlah Aset Lancar 1.103.960 1.022.758 894.686 498.927 580.307
ASET TIDAK LANCAR
Piutang lain-lain -  -          - 3.250 3.250

1.893.096 1.768.968 1.464.269 701.562 184.069
1.528 1.233 1.844 - -

Aset pajak tangguhan 36.882 36.750 32.632 25.000 35.492
Kas dan setara kas yang dibatasi penggunaannya 13.854 13.829 10.119 47.081 -
Aset lain-lain 45.468 28.510 555 2.742 2.246

1.990.828 1.849.290 1.509.419 779.635 225.057
JUMLAH ASET 3.094.788 2.872.048 2.404.105 1.278.562 805.364

LIABILITAS
LIABILITAS JANGKA PENDEK

733.722 584.781 735.097 287.010 147.535
Biaya yang masih harus dibayar 11.632 46.192 11.373 10.844 15.307

42.276 44.798 42.089 11.590 9.766
Pendapatan diterima di muka 108.539 50.446 50.955 59.668 113.405

65.774 60.150 61.328 2.092 -

197.647 279.546 206.033 168.772 55.558
316.437 270.394 171.390 60.219 71.749

16.752 16.642 43.526 25.715 101.518
Jumlah Liabilitas Jangka Pendek 1.492.779 1.352.949 1.321.791 625.910 514.838

LIABILITAS JANGKA PANJANG

yang jatuh tempo dalam waktu satu tahun 
mendatang

215.102 209.206 116.893 229.518 16.122

PT MIRAE ASSET SEKURITAS INDONESIA PT SUCOR SEKURITAS

PT MACQUARIE SEKURITAS INDONESIA



Perbankan �
Kontan Kamis, 12 Januari 2023

Menanti Aksi Pengendali 
Baru di Bank-Bank Kecil
Pemegang saham pengendali baru bisa  leluasa melakukan perubahan bisnis bank

JAKARTA. Guna memenuhi 
ketentuan modal inti Rp 3 tri-
liun, bank bermodal cekak 
melakukan aksi penguatan 
modal dengan berbagai cara 
dan aksi korporasi. Mulai dari 
rights issue, private place-
ment, hingga merger. 

Aksi penguatan modal ini 
menyebabkan komposisi pe-
megang saham harus berganti. 
(lihat tabel). Mereka akan 
menentukan arah bisnis bank 
di Tanah Air. 

Senior Faculty Lembaga 
Pengembangan Perbankan 
Indonesia (LPPI) Amin Nur-
din menyatakan bahwa  seba-
gai pengendali, investor baru 
bisa leluasa melakukan per-
ubahan. Mulai dari strategi 
bisnis perbankan, pergantian 
pengurus, dan perubahan ke-
bijakan. 

"Lalu, perubahan budaya 
kerja, hingga perubahan sis-
tem, sumber daya manusia 
dan proses bisnis yang lebih 
efisien dan sesuai dengan se-
lera pengendali baru," ujar-
nya kepada KONTAN pada 
Rabu (11/1). 

Apabila pengendali baru 
memiliki konsentrasi terha-
dap industri tertentu maupun 
ada faktor eksternal,  bisa saja 
model bisnis bank mendapat-
kan penyesuaian. 

Perubahan ini harus diteri-
ma oleh pemegang saham mi-
noritas karena kepemilikan 
terdilusi oleh pemegang sa-
ham baru yang mengambil 
porsi lebih besar. 

Kepala Eksekutif Pengawas 

Perbankan Otoritas Jasa Ke-
uangan  (OJK), Dian Ediana 
Rae mengatakan setelah pe-
menuhan Rp 3 triliun proses 
konsolidasi perbankan tidak 
akan berhenti. Regulator akan 
terus memantau kondisi pasar 
dan global untuk merespons 
bentuk industri perbankan 
yang dibutuhkan. 

"Kita akan lakukan riset 
atau tes terkait jumlah bank 
yang dibutuhkan di Indonesia 
agar lebih kompetitif dan efi-
siensi. Sehingga masih butuh 
untuk menentukan berapa 
banyak bank umum dan BPR," 

paparnya belum lama ini. 
Salah satu bank yang hen-

dak melanjutkan konsolidasi 
bisnisnya adalah Bank JTrust 
Indonesia Tbk (BCIC). "Kami 
membutuhkan partner tidak 
hanya terkait pemenuhan mo-
dal inti sesuai ketentuan OJK 
sebesar Rp 3 triliun. Saham 
JTrust Group itu sangat domi-
nan, sehingga ada keinginan 
cari kerja sama untuk kem-
bangkan bank ini," kata Helmi 
A Hidayat,  Direktur Keuang-
an dan Perencanaan Bank 
JTrust Tbk.

Nah, kita nantikan aksi lan-
jutan pemegang saham baru 
ini dan kontribusi mereka.   n

Maizal Walfajri 

sinergi perbankann

Kelompok Usaha 
Bank Semakin 
Terbentuk 
JAKARTA. Salah satu upaya  
bank-bank bermodal cekak 
dalam memenuhi modal inti 
minimum Rp 3 triliun adalah 
dengan bergabung pada ke-
lompok usaha bank (KUB). 
Sehingga, bank anggota hanya 
perlu memenuhi modal inti 
minimum Rp 1 triliun.

Kehadiran pemimpin KUB 
saat ini didominasi bank be-
sar. Bank Mandiri misalnya 
memiliki anggota Bank Syari-
ah Indonesia (BSI) dan Bank 
Mandiri Taspen. Lalu Bank 
Central Asia (BCA) memiliki 
anggota BCA Syariah dan 
Bank BCA Digital.

Bank Rakyat Indonesia 
(BRI) memiliki anggota Bank 
Raya. Sementara, Bank BNI 
dengan Bank Mayora.

Di kelas menengah, ada 
juga Bank Mega dengan ang-
gota Allo Bank bersama tiga 
bank pembangunan daerah 
(BPD) yakni Bank Sulteng, 
Bank Sulutgo, dan Bank Beng-
kulu. Sedangkan untuk bank 
kecil, ada Bank Victoria de-
ngan anggota Bank Victoria 
syariah.

Selain itu, bank daerah ter-
besar di Tanah Air sedang 
bersaing menjadi inang bagi 
bank daerah yang membutuh-
kan modal yakni PT Bank 
Pembangunan Daerah Jawa 
Barat Tbk (BJB) dan PT Bank 
Pembangunan Daerah Jawa 
Timur Tbk (Bank Jatim).

Direktur Utama BJB, Yuddy 
Renaldi menyatakan, Bank 
BJB  tahun ini menganggarkan 
Rp 350 miliar untuk pemben-
tukan KUB. Anggota KUB 
Bank BJB adalah BJB Syariah, 
Bank Bengkulu yang setoran-
nya telah diefektifkan Rp 99,9 
miliar serta Bank Sultra. 
"Kami  juga intens berkomuni-
kasi dengan beberapa BPD 

lainnya," tutur Yuddy, Rabu 
(11/1).

PT Bank Pembangunan 
Daerah Banten (BEKS) juga 
berencana membentuk KUB. 
Bank Banten akan bersinergi 
dengan bank yang akan men-
jadi pemegang saham pengen-
dali (PSP) dalam KUB. BEKS 
akan berada dalam satu ke-
lompok bank yang memiliki 
keterkaitan kepemilikan atau 
aru, pengendalian. 

Terbaru, Bank DKI dan 
Bank NTT juga bekerjasama 
membentuk KUB. Per posisi 
November 2022 modal inti 
Bank NTT masih di bawah Rp 
3 triliun yaitu Rp 2,30 triliun. 

Bagi bank-bank daerah, pe-
menuhan modal inti minimal 
Rp 3 triliun memiliki batas 
waktu hingga tahun 2024 
mendatang, jika tidak terga-
bung dalam KUB. 

Kepala Ekonom Bank Man-
diri, Andry Asmoro menyata-
kan, KUB dapat mendorong 
perbankan mampu resilient 
di tengah gejolak situasi glo-
bal. "Tren ke depan juga akan 
ada konsolidasi atau penam-
bahan modal dari pemda," je-
las Andry, kemarin (11/1).

Dengan kolaborasi modal 
bank bisa lebih kuat dan lebih 
leluasa mengembangkan tek-
nologi agar operasional sema-
kin efisien. "KUB juga akan 
membuat bank mampu me-
manfaatkan ekosistem bisnis 
yang lebih luas," kata Andry. 

Direktur Eksekutif Segara 
Institute, Piter Abdullah me-
nyatakan, secara umum stra-
tegi yang paling realistis bagi 
BPD adalah KUB. "KUB bisa 
menciptakan sinergi dan me-
ningkatkan daya saing," te-
rangnya.

Selvi Mayasari, Arif Ferdianto

KUB dapat mendorong perbankan resilient di 
tengah gejolak situasi global.
Andry Asmoro,  
Kepala Ekonom Bank Mandiri

Aksi Korporasi Bank Kecil Memenuhi Modal Minimal
Nama Bank Aksi korporasi Sebelum Transaksi SetelahTransaksi

Bank Bumi Arta 
(BNBA)

Rights issue  
Rp 787 miliar

PT Surya Husada (25,45%), PT Takjub Financial 
(40%), PT Dana Graha Agung (15,27%), PT 
Budiman Kencana (10,18%), Masyarakat (9,1%)

PT Surya Husada (29,53%), PT Takjub Financial 
(33,45%), PT Dana Graha Agung (17,72%), 
PT Budiman Kencana (10,95%), Masyarakat 
(8,35%)

Bank Jtrust Indo-
nesia (BCIC)

Setoran J Trust 
Co Rp 360 
miliar

J Trust Co (74,16%), J Trust Asia (19,32%), 
Masyarakat (4,24%), JTrust Investment Indonesia 
(2,28%) 

J Trust Co (74,16%), J Trust Asia (19,32%), 
Masyarakat (4,24%), JTrust Investment Indonesia 
(2,28%) 

Bank Ganesha 
(BGTG)

Rights issue  
Rp 900 miliar

PT Equity Development Investment (50,61%), 
Equity Global International Limited (14,57%), 
UOB Kay Hian PTE (8,42%), pemegang saham 
lainnya (26,38%)

PT Equity Development Investment (34,78%), 
Equity Global International Limited (10,01%), 
UOB Kay Hian PTE (5,79%), pemegang saham 
lainnya 49,41%

Bank Ina Perdana 
(BINA)

Rights issue  
Rp 1,24 triliun

Philadel Terra Lestari (5,76%), PT Indolife 
Pensiontama (22,47%),  Gaya Hidup Masa Kini 
(11,34%), Samudra Biru (17,56%), UOB Kay 
Hian (17,42%), DBS Bank LTD sebagai Trustee 
OF NS Financial Fund(9,99%), masyarakat 
15,46%,

PT Indolife Pensiontama (22,84%), Samudra Biru 
(18,16%), UOB Kay Hian (16,86%), Gaya Hidup 
Masa Kini (11,84%), DBS Bank LTD sebagai 
Trustee OF NS Financial Fund (9,67%), Philadel 
Terra Lestari 5,58%, masyarakat 15,05%,

Bank Capital 
(BACA)

Rights issue  
Rp 1,3 triliun

PT Capital Global Investama (28,67%), KPD SI-
mas Equity Fund 2 (9,5%), masyarakat (61,83%) 

PT Capital Global Investama (74,70%), Masyar-
akat 25,30%

Bank Maspion 
(BMAS)

Rights issue  
Rp 1,6 triliun

Alim Investindo (62,01%), PT Guna Investindo 
(5,87%),  PT Maspion (12,46%), Kasikorn Bank 
Public (9,99%)

Diakuisisi Kasikorn Vision Financial (KVF)*** 
(62,5%)

Bank Bisnis Inter-
nasional (BBSI) 

Rights issue  
Rp 985,33 miliar

FinAccel Teknologi (Kredivo) (75%), PT Sun 
Land Investama (4,25%), PT Sun Antarbusa 
Investaman (4,17%), Sudjono Suriadi (4,91%), 
masyarakat (11,65%) 

FinAccel Teknologi (Kredivo) (75%), PT Sun 
Land Investama (4,54%), PT Sun Antarbusa 
Investaman (4,45%), Sudjono Suriadi (4,91%), 
masyarakat (11,09%) 

Bank Aladin Indo-
nesia (BANK) 

Private place-
ment Rp 1,19 
triliun

Aladin Global Ventures (57,86%) PT BNC Technologies Ventures (5,8%), Aladin 
Global Ventures (53,66%)

Bank Neo Com-
merce (BBYB)

Rights issue 
target dana  
Rp 1,7 triliun

PT Akulaku Silvrr Indonesia (25,66%), PT Gozco 
Capital (12,43%) dan Rockcore Financial Tech-
nology CoLtd (6,31%), masyarakat (54,83%)

PT Akulaku Silvrr Indonesia (25,66%), PT Gozco 
Capital (10,53%) dan Rockcore Financial Tech-
nology CoLtd (6,12%), masyarakat (57,69%)

Bank Victoria 
Internasional 
(BVIC)

Jual BVIC Rp 
360 miliar, 
setoran modal 
Rp 200 miliar

Divestasi saham BVIS kepada PT Victoria Inves-
tama Tbk (VICO) BVIS (19,99%), VICO (80%)

Bank Oke Indone-
sia (DNAR)

Rights issue  
Rp 499 miliar

APRO Financial Co Ltd (90,47%), Masyarakat 
(8,50%)

APRO Financial Co Ltd (91,97%), Masyarakat 
(7,16%)

Bank of India 
Indonesia (BSWD)

Rights issue  
Rp 2,4 triliun

Bank of India (86,04%), Panca Mitra Jaya 
(10,46%)

Bank of India (86,04%), Panca Mitra Jaya 
(10,46%)

Bank Amar Indo-
nesia (AMAR)

Rights issue  
Rp 1,28 triliun

Tolaram Group Inc (59,48%), Investree Singa-
pore (18,4%0, masyarakat (22,11%)

Tolaram Group Inc (70,08%), Investree Singa-
pore (13,83%), masyarakat (16,07%)

Bank MNC Inter-
nasional (BABP)

Rights issue  
Rp 1,22 triliun PT MNC Kapital Indonesia Tbk (BCAP) (46,92%) PT MNC Kapital Indonesia Tbk (BCAP) (51,47%),

Bank National-
nobu (NOBU)

Rights issue  
Rp 403,63 
triliun

PT Putera Mulia Indonesia (23,88%), Prima 
Cakrawala Sentosa (18,88%), Matahari De-
partement Store (15,82%), OCBC Securities 
(11,22%), Nomura Securities (9,31%), Lippo 
General Insurance (7,33%) ( Star Pacific sebagai 
pembeli siaga)

belum ada update

Bank Jasa Jakarta 

Akuisisi oleh 
Welab dan 
Astra US$ 500 
juta

PT Astra International Tbk (ASII) melalui unit usa-
hanya PT Sedaya Multi Investasi (SMI) (49,56%), 
Welab Sky Limited (49,56%)

-

***pemegang saham baru Sumber: Riset KONTAN

Kita akan 
lakukan riset 

atau tes terkait 
jumlah bank yang 

dibutuhkan di 
Indonesia. 

Pengungkapan laporan keuangan untuk periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal 

tentang Kebijakan Dalam Menjaga Kinerja Dan Stabilitas Pasar Modal Akibat Penyebaran Corona 

dan Stabilitas Pasar Modal Akibat Penyebaran Corona Virus Disease 2019.

PENJAMIN EMISI EFEK

Keterangan tentang Penjaminan Emisi Efek

Sesuai dengan persyaratan dan ketentuan-ketentuan yang tercantum dalam Perjanjian Penjaminan 

kepada Masyarakat sesuai bagian penjaminannya masing-masing dengan kesanggupan penuh 
(full commitment

serta dalam penjaminan emisi saham Perseroan telah sepakat untuk melaksanakan tugasnya 

adalah PT Mirae Asset Sekuritas Indonesia.

Adapun susunan dan jumlah porsi penjaminan serta persentase dari anggota sindikasi penjaminan 

Porsi Penjaminan
Keterangan Saham Rp (miliar) (%)
Penjamin Pelaksana Emisi Efek:
1. PT Mirae Asset Sekuritas Indonesia [**] [**] [**]
2. PT Sucor Sekuritas [**] [**] [**]
Penjamin Emisi Efek 
3. [**] [**] [**]
Jumlah [**] [**] [**]

Penentuan Harga Penawaran pada Pasar Perdana

Berdasarkan hasil Penawaran Awal (bookbuilding

pada kisaran harga Rp1.250,- (seribu dua ratus lima puluh Rupiah) sampai dengan Rp2.000,- 

- Kondisi pasar pada saat bookbuilding dilakukan;
- Kinerja keuangan Perseroan;

keterangan mengenai industri yang sama di Indonesia;
- Penilaian terhadap Direksi dan manajemen, operasi atau kinerja Perseroan, baik di masa 

lampau maupun pada saat ini, serta prospek usaha dan prospek pendapatan di masa 
mendatang;

- Status dari perkembangan terakhir Perseroan; dan

LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL

TATA CARA PEMESANAN SAHAM

1. Pemesanan Pembelian Saham

bersangkutan menjadi nasabahnya.

Dalam hal pada akhir masa Penawaran Awal harga saham yang disampaikan pada saat 

yang ditetapkan, minat yang disampaikan oleh pemodal tersebut akan diteruskan menjadi 

memperoleh kesempatan untuk membaca Prospektus berkenaan dengan saham yang ditawarkan 

a. Penjatahan Terpusat (Pooling Allotment)

digolongkan menjadi 4 (empat) golongan berdasarkan nilai keseluruhan saham yang 
ditawarkan sebagaimana tabel berikut

Golongan Penawaran 
Umum

Batasan Minimal 
% Alokasi Awal 

saham*

Batasan Tingkat Pemesanan dan Penyesuaian Alokasi untuk 
Penjatahan Terpusat

Penyesuaian I Penyesuaian II Penyesuaian III

>15% atau Rp20 M

II (Rp250 miliar < IPO >10% atau Rp37,5 M

III (Rp500miliar < IPO >7,5% atau Rp50 M

IV (IPO > Rp1 triliun) >2,5% atau Rp75 M

Rp884.600.000.000,- (delapan ratus delapan puluh empat miliar enam ratus juta Rupiah), 

masa Penawaran Awal berakhir.  

Alokasi saham untuk Penjatahan Terpusat dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat Ritel (untuk 
pemesanan nilai pesanan paling banyak Rp100 juta) dan Penjatahan Terpusat selain ritel 

Dalam hal terjadi kelebihan pemesanan pada Penjatahan Terpusat dibandingkan batas alokasi 
saham, maka alokasi saham untuk Penjatahan Terpusat disesuaikan sebagaimana tabel di atas. 

sekurang-kurangnya sebesar 10%

sekurang-kurangnya sebesar 12,5%

kurangnya sebesar 17,5%

Sumber saham yang dialokasikan apabila terdapat kelebihan permintaan pada Penjatahan 

a. secara proporsional untuk seluruh pemodal berdasarkan jumlah pesanan; atau

penyesuaian;
2) pemodal yang diberikan perlakuan khusus sebagaimana dimaksud dalam angka 

berakhirnya masa penawaran saham; dan

yang terdampak penyesuaian alokasi saham.

Dalam hal terdapat kekurangan saham akibat alokasi penyesuaian sebagaimana dimaksud 

yang disesuaikan berdasarkan urutan waktu penyampaian pesanan yang paling akhir.

Dalam hal jumlah saham yang dipesan oleh pemodal pada alokasi Penjatahan Terpusat 
melebihi jumlah saham yang dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat, termasuk setelah 
memperhitungkan adanya penyesuaian alokasi saham, penjatahan saham dilakukan oleh 

dilakukan penjatahan saham terlebih dahulu paling banyak sampai dengan 10 (sepuluh) 
satuan perdagangan atau sesuai pesanannya untuk pemesanan yang kurang dari 10 
(sepuluh) satuan perdagangan;

b. dalam hal jumlah saham yang tersedia dalam satuan perdagangan lebih sedikit 

pemodal yang melakukan pemesanan pada Penjatahan Terpusat sesuai urutan waktu 
pemesanan.

c. dalam hal masih terdapat saham yang tersisa setelah penjatahan sebagaimana dimaksud 

berdasarkan sisa jumlah pesanan yang belum terpenuhi;
d. dalam hal perhitungan penjatahan secara proporsional menghasilkan angka pecahan 

satuan perdagangan, dilakukan pembulatan ke bawah; dan
e. dalam hal terdapat sisa saham hasil pembulatan penjatahan saham secara proporsional 

pesanannya belum terpenuhi berdasarkan urutan waktu penyampaian pesanan masing-
masing 1 (satu) satuan perdagangan hingga saham yang tersisa habis.

Fixed Allotment)

berakhir.

i. Manajer Penjatahan dapat menentukan besarnya persentase dan pihak yang akan 

dengannya dilarang membeli atau memiliki saham untuk rekening mereka sendiri, dan

dengannya dilarang menjual saham yang telah dibeli atau akan dibelinya berdasarkan 

1. Direktur, komisaris, pegawai, atau pihak yang memiliki 20% atau lebih saham dari suatu 

9. Penundaan Masa Penawaran Umum Perdana Saham atau Pembatalan Penawaran Umum 
Perdana Saham

(2) rencana alam, perang, huru-hara, kebakaran, pemogokan yang berpengaruh secara 

penundaan atau pembatalan tersebut. Di samping kewajiban mengumumkan dalam 

lainnya;

dibayar maka Perseroan wajib mengembalikan uang pemesanan saham kepada pemesan 

puluh persen) dari total penurunan indeks harga saham gabungan yang menjadi dasar 
penundaan;

mengumumkannya dalam paling kurang satu surat kabar harian berbahasa Indonesia 

surat kabar, Perseroan dapat juga mengumumkan dalam media massa lainnya; dan

10. Pengembalian Uang Pemesanan

dana akan didebit sejumlah saham yang dipesan.

sistem pengembalian uang dalam mata uang Rupiah akan dikreditkan pada rekening pemesan 

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS DAN FORMULIR PEMESANAN PEMBELIAN

dapat diakses melalui www.e-IPO.co.id

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

PT MIRAE ASSET SEKURITAS INDONESIA PT SUCOR SEKURITAS
Treasury Tower Lt. 50 Sahid Sudirman Center Lt. 12

Jakarta Selatan 12190 Jakarta Pusat 10220

PENJAMIN EMISI EFEK

PT MACQUARIE SEKURITAS INDONESIA

Jakarta Selatan 12190

BIRO ADMINISTRASI EFEK

PT BIMA REGISTRA

SETIAP INVESTOR DIHARAPKAN MEMBACA KETERANGAN LEBIH LANJUT MENGENAI 
PENAWARAN UMUM INI MELALUI INFORMASI YANG TERSAJI DALAM PROSPEKTUS PERSEROAN

sebelum atau pada saat pemesanan dilakukan. Dalam hal pemodal menyampaikan minat atas 

2. Jumlah Pemesanan

Pemesanan pembelian saham harus diajukan dalam jumlah sekurang-kurangnya satu satuan 
perdagangan yang berjumlah 100 (seratus) saham dan selanjutnya dalam jumlah kelipatan 100 
(seratus) saham.

saham  tersebut akan  didistribusikan  dalam  bentuk  elektronik  yang  diadministrasikan  

c. Pengalihan kepemilikan saham dilakukan dengan pemindahbukuan saham antara Rekening 

saham.

atau Bank Kustodian.

mengelola sahamnya.

Kustodian yang mengelola saham.
i. Pihak-pihak yang hendak melakukan penyelesaian transaksi bursa atas saham Perseroan wajib 

mana pemesanan saham yang bersangkutan diajukan.

4. Pengajuan Pemesanan Pembelian Saham

sesuai dengan jumlah pemesanan pada Rekening Dana Nasabah (RDN) yang terhubung dengan 

Saham. Dalam hal terdapat pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian yang 

di mana pemodal tersebut menyampaikan pesanan.

5. Masa Penawaran Umum Perdana Saham

6. Tanggal Penjatahan

7. Persyaratan Pembayaran

ketersediaan dana yang cukup pada Rekening Dana Nasabah pemesan yang terhubung dengan 

selain pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian, dana pembayaran akan 

Dalam hal terdapat pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian yang 

dimana pemodal tersebut menyampaikan pesanan.  

Kliring dan Penjaminan.

8. Penjatahan Saham

Pelaksanaan penjatahan akan dilakukan oleh PT Mirae Asset Sekuritas Indonesia selaku Manajer 

(Pooling Fixed Allotment


